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ABSTRAK

Hipertensi adalah penyakit yang membutuhkan penanganan seumur hidup.
Pendekatan non-farmakologis dengan menggunakan Complementary And
Alternative Medicine (CAM) merupakan salah satu pengobatan yang sering
digunakan oleh masyarakat Indonesia. Complementary And Alternative Medicine
adalah istilah nonspesifik yang mengacu pada berbagai terapi yang tidak
dianggap sebagai bagian dari pengobatan konvensional. Pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan jumlah kunjungan masyarakat ke pelayanan kesehatan,
yang dapat menyebabkan masyarakat lebih memilih penggunaan CAM untuk
mengelola penyakit hipertensinya. Mengetahui penggunaan CAM pada penyakit
hipertensi selama pandemi Covid-19 Di Samarinda. Penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional
study. Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan
jumlah responden adalah 102 responden. Analisa data menggunakan uji
univariat. Hasil analisis yang disajikan meliputi frekuensi dan persentase.
Sebelum pandemi Covid-19, 44,1% responden yang menggunakan CAM, tapi
selama pandemi Covid-19 persentase responden yang menggunakan CAM
meningkat menjadi 50%. Faktor eksternal responden menggunakan CAM karena
rekomendasi dari keluarga/teman/tetangga (74%), sedangkan faktor internal
karena menganggap CAM efek sampingnya lebih sedikit (49%). Obat herbal
merupakan jenis CAM yang paling banyak digunakan oleh responden yaitu 53%
responden, dan terdapat 24% responden yang menggunakan tindakan pijat.
Terdapat peningkatan penggunaan CAM selama pandemik Covid-19.

Kata Kunci: Complementary and Alternative Medicine, Hipertensi, Covid-19

ABSTRACT

Hypertension is a disease that requires a lifelong treatment. The non-
pharmacological Complementary And Alternative Medicine (CAM) is one of the
treatments that is often used by the Indonesian people. Complementary and
Alternative Medicine is a nonspecific term that refers to a variety of therapies
that are not considered part of conventional medicine. The COVID-19 pandemic
has caused a decrease in the number of public visits to health services, which
may cause people to prefer the use of CAM to manage their hypertension. To
determine the use of CAM in hypertension during the Covid-19 pandemic in
Samarinda. This research is a descriptive analytic study with a quantitative
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approach that uses a cross sectional study design. The sampling method used is
purposive sampling with the number of respondents is 102 respondents.
Univariate test used for data analysis which presented include frequency and
percentage. Before the Covid-19 pandemic, 44.1% of respondents used CAM, but
during the Covid-19 pandemic the percentage of respondents using CAM
increased to 50%. External factors of respondents using CAM because of
recommendations from family/friends/neighbors (74%), while internal factors
because they consider CAM to have fewer side effects (49%). Herbal medicine is
the most widely used type of CAM by 53% of respondents, and there are 24% of
respondents used massage as their CAM. There is an increase in the use of CAM

during the Covid-19 pandemic.

Keyword: Complementary And Alternative Medicine, Hypertension, Covid-19

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan penyakit
yang tidak bisa sembuh dan
berlangsung seumur hidup, sehingga
hipertensi membutuhkan
pengobatan yang terus menerus.
Jika tidak dikelola dengan baik,
maka hipertensi secara signifikan
dapat meningkatkan risiko penyakit
jantung, otak, ginjal dan penyakit
penyakit lainnya (Joyce M. Black,
2014). Data WHO menunjukan
bahwa diperkirakan 1,13 miliar
orang di seluruh dunia menderita

hipertensi, sebagian besar (dua
pertiga) tinggal di Negara
berpenghasilan rendah dan
menengah. Pada tahun 2015

diperkirakan bahwa satu dari empat
pria dan satu dari lima wanita
menderita hipertensi (World Health
Organization, 2019). Data Riskesdas
tahun 2018 menunjukan bahwa
estimasi jumlah kasus hipertensi di
Indonesia sebesar 63.309.620 orang,
sedangkan angka kematian di
Indonesia akibat hipertensi sebesar
427.218 kematian Prevalensi
hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk usia > 18
tahun di Kalimantan Timur sebesar
39,3 % dan merupakan tertinggi
kedua di Indonesia (RISKESDAS,
2018).

Hipertensi membutuhkan
penanganan yang komprehensif,
karena berhubungan dengan faktor
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fisik dan psikologis. Pasien hipertensi
ada yang tidak menanggapi
pengobatan farmakologis, atau tidak
tahan terhadap efek samping dan

tidak patuh pada regimen
pengobatan. Hal tersebut
menyebabkan  muncul  berbagai

penelitian untuk mencari metode
non-farmakologis untuk mengurangi
tekanan darah (Patel et al., 2012).
Salah satu  pendekatan non-
farmakologis yang dapat digunakan
adalah dengan pengobatan
komplementer. Complementary And
Alternative Medicine (CAM) adalah
istilah nonspesifik yang mengacu
pada berbagai terapi yang tidak

dianggap sebagai bagian dari
pengobatan  konvensional. Area
utama dalam penunjukan CAM

termasuk terapi biologis (misalnya,
produk alami, suplemen makanan,

probiotik, terapi berbasis diet,
vitamin dan mineral), terapi pikiran-
tubuh (misalnya, meditasi,

pernapasan dalam, tai chi, yoga),
dan manipulasi tubuh (misalnya,
pengobatan osteopati, akupunktur,
kiropraktik, pijat) (Wagner C. S,

2020).

Trisnawati et al., (2019)
menjelaskan bahwa beberapa
pengobatan komplementer yang

telah ditemukan untuk membantu
menurunkan tekanan darah
diantaranya dengan tanaman
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tradisional, akupuntur, akupressur,
bekam, dan lain-lain. Terapi
komplementer yang ada menjadi
salah satu pilihan pengobatan di
masyarakat (Smith et al, 2004 dalam
Trisnawati et al., 2019). Masyarakat
menggunakan terapi komplementer
dengan alasan keyakinan, keuangan,
reaksi obat kimia dan tingkat
kesembuhan. Terapi komplementer
juga akan dirasakan lebih murah jika
klien dengan penyakit kronis yang
harus rutin mengeluarkan biaya
untuk pengobatan, (Nazabudkin,

2007 dalam Trisnawati & Jenie,
2019).

Pandemi COVID-19 menyebabkan
penurunan jumlah kunjungan

masyarakat ke pelayanan kesehatan,
karena ketakutan tertular COVID-19
sehingga memungkinkan untuk lebih
menggunakan CAM. Terdapat
beberapa penelitian tentang
penggunaan CAM selama pandemi
COVID-19 vyaitu penelitian oleh
Khoirul Latifin et al., (2020) yang
menemukan bahwa bekam basah
“wet cupping” memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tekanan
darah pada peserta hipertensi.
Penelitian oleh Artha Utami (2021)
menunjukan bahwa pasien
hipertensi di puskesmas
Gondokusuman | menggunakan obat
tradisonal olahan industri vyaitu
madu (33,3 %), ekstrak kulit manggis
(12,82%) dan jinten hitam (12,82%),
sedangkan obat tradisonal yang
diramu sendiri adalah seledri
(12,50%) dan bawang putih (12,50%).

Irwandy (2022) menjelaskan
bahwa layanan kesehatan bagi
masyarakat yang membutuhkan

pemeriksaan dan pengobatan selain
kasus Covid menjadi terganggu
akibat virus corona. Lebih dari
setengah (53%) dari 155 negara yang
disurvei menyatakan akses dan
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layanan masyarakat untuk
pengobatan  hipertensi menjadi
tertunda. Hal tersebut dapat
menyebabkan masyarakat lebih

memilih penggunaan CAM untuk
mengelola penyakit hipertensinya.
Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan

penelitian untuk mengetahui
penggunaan Complementary And
Alternative Medicine (CAM) pada

penyakit hipertensi selama pandemi
Covid-19 Di  Samarinda  agar
masyarakat mengetahui dan
menggunakan Complementary And
Alternative Medicine (CAM) yang
sesuai dengan penyakit hipertensi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif non-ekeperimental
dengan rancangan penelitian
deskriptif analisis. Penelitian

dilakukan dengan metode survey
menggunakan kuisioner yang diisi
melalui daring dan diisi secara
langsung dengan bantuan dari kader
kesehatan. Kuisioner berisikan data
karakteristik responden yaitu usia,
jenis kelamin, pekerjaan, riwayat
merokok, tingkat sosial ekonomi,
aktivitas fisik, riyawat keluarga dan
lama menderita hipertensi, serta
data tentang penggunaan CAM yaitu
penggunaan CAM sebelum dan
sesudahh pandemi Covid-19, alasan
menggunakan CAM, jenis CAM.
Populasi penelitian ini adalah semua
masyarakat yang tinggal di Kota
Samarinda dan memiliki penyakit
hipertensi. Metode sampling yang
digunakan adalah purposive
sampling dengan jumlah responden
adalah 102 responden. Analisa data
menggunakan uji univariat. Hasil
analisis yang disajikan meliputi
frekuensi dan persentase.
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HASIL PENELITIAN
1. Hasil Penelitian
a. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah
n (%)

Usia
<45 18 17,6
45-54 25 24,5
55-65 39 38,2
66-74 17 16,7
75-90 3 2,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 33 32,4
Perempuan 69 67,6
Pekerjaan
Tidak bekerja 11 10,8
IRT 59 57,8
Swasta 17 16,7
ASN 7 6,9
Pensiun 8 7,8
Riwayat Merokok
Tidak Merokok 77 75,5
Perokok Pasif 11 10,8
Merokok < 10 batang/hari 10 9,8
Merokok > 10 batang/hari 4 3,9
Status Sosial Ekonomi
Rendah 78 76,5
Cukup 16 15,7
Tinggi 8 7,8
Tingkat Aktivitas
Tidak pernah olahraga 42 41,2
Olahraga minimal 1x/bulan 14 13,7
Olahraga minimal 1x/minggu 46 45,1
Riwayat Keluarga
Ada Riwayat Keluarga 41 40,2
Hipertensi
Tidak Ada Riwayat Keluarga 61 59,8
Hipertensi
Lama Menderita Hipertensi
< 1 tahun 9 8,8
1-3 tahun 25 24,5
3-5 tahun 47 46,1
5-10 tahun 17 16,7
>10 tahun 4 3,9
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b. Penggunaan Complementary And Alternative Medicine Sebelum dan
Selama Pandemi Covid-19

B Sebelum
Pandemi

M Selama Pandemi
40,2

55,9

44,1

Menggunakan CAM Obat Dokter dan CAM  Obat Dokter

Gambar 1. Penggunaan CAM Dokter Sebelum dan Selama Pandemi
Covid-19

c. Alasan Menggunakan Complementary And Alternative Medicine

B Rekomendasi
keluarga/teman/tetangga

B Rekomendasi dokter

M Pengaruh media

Gambar 2. Faktor Eksternal Menggunakan CAM

Obat-obat atau tindakan
tradisional (komplementer)
lebih murah

B Obat-obat atau tindakan
tradisional (komplementer)
lebih efektif

B Obat-obat atau tindakan
tradisional (komplementer)
efek sampingnya lebih
sedikit

M Takut ke puskesmas, Rumah
Sakit karena virus corona

Gambar 3. Faktor Internal Menggunakan CAM
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d. Jenis Complementary And Alternative Medicine yang digunakan

53%

8%
4%
19 3% ° 3% I 1% 1% 1%
I - | [ | [

B Akupuntur
B Aromaterapi
Bekam
B Obat Herbal
Pengobatan Tradisional Cina
B Pijat
M Reiki
M Relaksasi Progresif (PMR)

24%

Gambar 5 Jenis CAM yang Digunakan

PEMBAHASAN
a. Gambaran umum responden

Analisis karakteristik
responden penelitian adalah
38,2% responden berusia 56-
65 tahun; 67,5% responden
perempuan; 57,8% responden
bekerja sebagai Ibu Rumah
Tangga dan 45,1% responden
melakukan olahraga minimal
1x/minggu. Hasil tersebut
sebagian besar sesuai dengan
analisis data Riskesdas 2013
oleh Anna Tri Hardati & Riris
Andono Ahmad (2017) dimana
hasil penelitian menunjukkan
bahwa umur merupakan
faktor  risiko  hipertensi.
Semakin bertambah umur
seseorang semakin berisiko
hipertensi, orang  yang
berumur > 60 tahun berisiko
4,5 kali menderita hipertensi
dibandingkan yang berumur

25-39 tahun. Hasil
penelitiannya juga
menunjukkan bahwa
prevalensi hipertensi

perempuan (31,8%) lebih
tinggi dibandingkan laki-laki
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(26,3%). Pada jenis pekerjaan
ditemukan  bahwa jenis
pekerjaan menjadi faktor
protektif terhadap hipertensi
yaitu

PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD,
wiraswasta, petani, nelayan,
buruh dan kelompok
pekerjaan lainnya. Pegawai
swasta berisiko hipertensi
paling tinggi, sedangkan
pekerjaan yang berisiko
hipertensi paling rendah
adalah petani. Bekerja dapat
mencegah hipertensi karena
aktivitas fisik akibat kerja
baik untuk peredaran darah,
orang yang tidak bekerja
berisiko menderita hipertensi
8,95 kali  dibandingkan
dengan orang yang bekerja.
Pada aktivitas fisik
ditemukan bahwa aktifitas
fisik berpengaruh terhadap
kejadian hipertensi. Aktivitas
fisik responden < 600 MET
(Metabolic Equivalent
Task)/minggu berisiko 1,25
kali lebih besar menderita
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hipertensi daripada
responden dengan aktivitas
fisik > 600 MET (Metabolic
Equivalent Task)/minggu.
Analisis karakteristik
responden penelitian lainnya
adalah sebanyak  75,5%
responden merupakan
perokok pasif; 76,5%
responden  berada pada
tingkat sosial ekonomi
rendah; 59,8% responden
memiliki riwayat keturunan
hipertensi; dan 46,1%
responden menderita
hipertensi 3-5 tahun. Pada
aspek merokok dijelaksan
bahwa merokok akan
meningkatkan denyut
jantung dan tekanan darah.
Merokok meningkatkan
kekakuan arterial dan
mengganggu sintesa oksida
nitrat, bahkan untuk perokok
pasif (Anna Tri Hardati & Riris
Andono Ahmad, 2017). Pada
aspek tingkat sosial ekonomi
dijelaskan oleh Bing Leng et
al., (2015) bahwa tingkat
sosial ekonomi yang rendah
mempunyai hubungan yang

positif dengan  tingginya
tekanan darah dan
meningkatnya risiko

hipertensi pada individu yang
memiliki tingkat sosial
ekonomi yang rendah paling
banyak terjadi pada
perempuan. Pada aspek
riwayat hipertensi dijelaskan
oleh Abed & Abu-Haddaf,
(2013) bahwa salah faktor
risiko yang tidak dapat
diubah dan paling umum
ditemukan adalah riwayat
keluarga (71,7%). Pada aspek
lama menderita hipertensi
dijelaskan bahwa lama
menderita hipertensi dapat
mempengaruhi kepatuhan
minum obat pada pasien
dengan hipertensi. Penelitian
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. Analisi

oleh Iche Andriyani Liberty et
al., (2018) menjelaskan
bahwa determinan yang
berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien minum
obat adalah lama menderita
hipertensi lebih 5 tahun
Penggunaan
Complementary And
Alternative Medicine
Sebelum pandemi Covid-
19 hanya 44,1% responden
yang menggunakan
complementer and
alternative medicine (CAM),
tapi selama pandemi Covid-
19 persentase responden
yang menggunakan CAM

meningkat menjadi  50%.
Pandemi COVvID-19
menimbulkan ketakutan
pasien  hipertensi  untuk
berobat ke pelayanan
kesehatan. Hal tersebut
dapat menyebabkan
masyarakat lebih memilih
penggunaan CAM  untuk
mengelola penyakit
hipertensinya. Fitra Galih
Nonasri (2021) dalam

penelitiannya menjelaskan
bahwa salah satu perilaku
mencari pengobatan pada
penderita hipertensi adalah
dengan menggunakan CAM.
Hal ini  didukung oleh
penelitian oleh Supa Pengpid
& Karl Peltzer (2018) tentang

penggunaan pengobatan
tradisional, = komplementer
dan alternatif (TCAM) di

Indonesia yang menunjukan
bahwa dari 31.415 individu

berusia 15 tahun keatas,
terdapat  24,4% pernah
menggunakan  pengobatan
tradisional dan 32,9% telah
menggunakan pengobatan
komplementer.

Faktor eksternal yang
menyebabkan responden

menggunakan CAM sebagian
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besar (74%) karena
rekomendasi dari
keluarga/teman/tertangga.

Sedangkan faktor internal
terbesar yang mempengaruhi
responden menggunakan CAM
karena menganggap CAM efek
sampingnya lebih sedikit
daripada obat dokter. Hasil
penelitian ini sesuai dengan
penelitian oleh Lissa Ervin &
Dian Ayubi (2018) vyang
menemukan bahwa sebanyak
63.7% responden menyatakan
pengalaman keluarga sebagai
alasan kenapa mempercayai
pengobatan tradisional.
Selain itu penelitian tersebut
juga menemukan bahwa
55.8% responden menyatakan
percaya bahwa hipertensi
dapat sembuh dengan
pengobatan tradisional dan
66.3% responden menyatakan
bahwa harga yang murah
menjadi kelebihan
pengobatan tradisional.
Penelitian Inas Rifaat Ibrahim
et al. (2016) di Irak juga
menemukan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi

penggunaan CAM adalah
tradisi, hubungan sosial,
keyakinan agama, terapi
yang murah, dan keamanan
produk alami.

Jenis CAM yang digunakan
oleh responden adalah obat
herbal untuk mengobati
penyakit hipertensi yaitu
sebesar 53% responden dan
terdapat 24% responden yang
menggunakan tindakan pijat.
Hasil penelitian ini sesuai
dengan  penelitian oleh
Swandari Paramita et al.,

(2017) yang menunjukkan
bahwa 70,9% pasien
hipertensi di  puskesmas

Sempaja Kota Samarinda juga
menggunakan obat bahan
alam. Seluruh pasien
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menggunakan obat bahan
alam vyang secara teori
memang terbukti

menurunkan tekanan darah.
Penelitian oleh Pujiyanto
(2008) juga menunjukkan
bahwa seluruh pasien
hipertensi dalam
penelitiannya selain
mengkonsumsi obat modern
juga minum obat tradisional
dari tumbuh-tumbuhan.
Penelitian oleh Diana et al
(2008) di Bogor menemukan
bahwa 48,9% responden
penelitian mengonsumsi
tanaman obat, dengan tujuan
untuk mengobati hipertensi
berada di urutan keempat
(11,4%). Sementara  itu
penelitian oleh  Gusmira
(2012) menunjukkan bahwa

penurunan tekanan darah
diastolik pada kelompok
terapi kombinasi obat
hipertensi konvensional

bersama dengan obat bahan
alam lebih baik dibandingkan
kelompok terapi
konvensional (Swandari
Paramita et al., 2017).
Penelitian oleh Nurhayati
Nurhayati & Lucie Widowati
(2017) menemukan bahwa
pasien yang menjalani terapi
farmakologis  konvensional
bersama dengan terapi
herbal atau tradisional,
ternyata memiliki kualitas
hidup yang lebih baik (29%),
jika dibandingkan dengan
pasien yang hanya menjalani
terapi herbal atau
tradisional. Tingginya
persentase pasien hipertensi
yang menggunakan obat
bahan alam sesuai dengan
penelitian oleh Delima et al
(2012) yang menunjukkan
bahwa hipertensi berada di
peringkat pertama dari 10
diagnosis  penyakit  yang
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diobati dengan jamu sebagai
komplementer oleh dokter
praktik jamu. Sementara itu
penelitian oleh Widowati et
al (2016)  menunjukkan
bahwa hipertensi berada di
posisi ketiga untuk penyakit
yang paling sering diberikan
jamu oleh dokter praktik
jamu (Nurhayati Nurhayati &
Lucie  Widowati, 2017).
Penelitian Inas Rifaat Ibrahim

et al., (2016) di |Irak
menemukan bahwa
penggunaan CAM  lazim
digunakan oleh sebagian

besar responden. Terapi yang
paling umum  digunakan
adalah  praktik  berbasis
biologis (pengobatan herbal,
diet khusus, vitamin, dan
suplemen makanan); terapi
tradisional (Al-Hijama atau
bekam); dan pada tingkat
yang lebih rendah adalah
terapi berbasis tubuh
manipulatif (refleksi).
Complementary And
Alternative Medicine (CAM)
adalah istilah nonspesifik
yang mengacu pada berbagai
terapi yang tidak dianggap
sebagai bagian dari
pengobatan konvensional.
Area utama dalam
penunjukan CAM termasuk
terapi biologis (misalnya,
produk alami, suplemen
makanan, probiotik, terapi
berbasis diet, vitamin dan
mineral), terapi pikiran-
tubuh (misalnya, meditasi,
pernapasan dalam, tai chi,
yoga), dan manipulasi tubuh
(misalnya, pengobatan
osteopati, akupunktur,
kiropraktik, pijat) (Wagner,
2020). Studi literature oleh
Trisnawati et al., (2019)
mendapatkan data bahwa 6
jenis terapi komplementer
seperti Aromaterapy,
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Meditasi & yoga, akupresure,
bekam, akupuntur pada
thaicong acupoint efektif
dalam menurunkan tekanan
darah pada penderita
hipertensi. Literature review
ini menunjukan bahwa terapi

komplementer memiliki
peranan  penting  dalam
pengobatan traditional
sebagai terapi non
farmakologi. Terapi
komplementer memiliki efek
samping yang aman
dibandingkan dengan efek
samping dari reaksi obat
kimia. Pengobatan dengan
menggunakan terapi
komplementer juga

mempunyai manfaat selain
dapat meningkatkan
kesehatan  secara lebih
menyeluruh juga lebih murah
karena biaya pengeluaran
biaya yang rendah.

WHO menyatakan bahwa
tiga karakteristik pengobatan
tradisional yang membuat

pasien percaya terhadap
pengobatan tradisional
adalah pertama,
kepercayaan bahwa hidup

adalah kesatuan dari badan,
emosi, pikiran dan roh atau
jiwa, dan kesehatan adalah
keseimbangan antara
beberapa aspek di dalam
badan  manusia  dengan
lingkungan. Penyakit akan
terjadi bila tidak ada
kesinambungan antara fisik,
emosional, mental, atau
spiritual. Kedua, pengobatan
tradisional menggunakan
pendekatan menyeluruh pada
diagnosis dan  tindakan,
bukan melihat bagian per
bagian tubuh. Ketiga,
pengobatan tradisional
berdasarkan pada kebutuhan
individu, berbeda orang
berbeda tindakan meskipun
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pada kasus penyakit yang
sama (Lissa Ervin & Dian
Ayubi, 2018).

KESIMPULAN

Karakteristik responden
mayoritas adalah 38,2% responden
berusia 56-65 tahun; 67,5%
responden perempuan; 57,8%
responden bekerja sebagai Ibu
Rumah Tangga; 76,5% responden
berada pada tingkat sosial ekonomi
rendah; 75,5% responden merupakan

perokok pasif: 45,1% responden
melakukan olahraga minimal
1x/minggu; 59,8% responden
memiliki riwayat keturunan
hipertensi; dan 46,1% responden
menderita hipertensi selama 3-5

tahun. Sebelum pandemi Covid-19
hanya 44,1% penderita hipertensi
yang menggunakan complementer
and alternative medicine (CAM), tapi
selama pandemi Covid-19 persentase
responden yang menggunakan CAM
meningkat menjadi 50%. Faktor
eksternal sebagian besar responden
(74%) menggunakan CAM karena
rekomendasi dai
keluarga/teman/tertangga,

sedangkan faktor internal terbesar
(49%) yang mempengaruhi responden
menggunakan CAM karena
menganggap CAM efek sampingnya
lebih sedikit daripada obat dokter.
Obat herbal merupakan jenis CAM
yang paling banyak digunakan oleh
responden yaitu 53%) responden, dan

terdapat 24% responden yang
menggunakan tindakan pijat.
SARAN

Tingginnya penggunaan
complementer and alternative
medicine (CAM) oleh masyarakat

perlu di awasi dan dibimbing oleh

tenaga kesehatan khususnya
perawat puskesmas sehingga
pengelolaan hipertensi dapat

berjalan dengan baik dan tidak

3187

menimbulkan efek samping yang
merugikan; Perlunya penelitian lebih
lanjut tentang pengetahuan, dan
praktik penggunaan complementer
and alternative medicine (CAM) yang
dilakukan oleh masyarakat;
Banyaknya jenis complementer and
alternative medicine (CAM) yang
digunakan oleh masyarakat terutama
bahan herbal sehingga perlu selalu
diberikan edukasi penggunaan bahan
herbal oleh tenaga kesehatan di
fasilitas kesehatan tingkat pertama
yaitu puskesmas yang merupakan
faskes terdekat dengan masyarakat.
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